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ABSTRAK

dalamJudul Skripsi : Mekanisme WTO (World Trade Organization)
Menyelesaikan Sengketa-sengketa Negara dibidang Perdagangan 
Internasional

: Meylisha Fricilya Panggar Besi 
: 02091401054

Nama
Nim

Mekanisme penyelesaian sengketa dagang di WTO terdiri dari beberapa prosedur, yaitu 
Konsultasi yang diharapkan agar sengketa dagang para pihak yang terlibat dalam sengketa 
tidak perlu dibawa ke DSB. Kemudian mediasi, lalu panel apabila tahap konsultasi dan 
mediasi untuk mencapai kata sepakat dinyatakan gagal. Setelah itu, banding. Banding 
dilakukan apabila salah satu pihak yang bersengketa merasa tidak puas atas putusan panel. 
Dari proses penyelesaian sengketa dagang oleh WTO tidak menutup kemungkinan adanya 
faktor-faktor yang menjadi penghambat peran DSU dalam menyelesaikan sengketa dagang, 
yaitu ruang lingkup obyek penyelesaian sengketa yang sangat luas dan membutuhkan 
anggota panel dan anggota badan banding yang juga luas pengetahuan dan pengalamannya 
dalam menangani sengketa perdagangan internasional, khususnya bagi negara-negara 
berkembang, kemudian, ancaman kredibilitas DSU itu sendiri yang mana dalam indikator 
apakah panel atau badan banding memberi putusan yang memuaskan. Selain itu, masalah 
yang pernah dihadapi oleh salah satu prosedur penyelesaian sengketa melalui Appcdete Body 
yaitu masalah remand (pengembalian kembali berkas putusan ke panel). Kemudian, 
penghambat DSU dalam DSB di WTO untuk menyelesaikan penyelesaian sengketa dagang 
terdapat dalam mekanisme arbitrase, dimana arbitrase WTO dianggap jarang digunakan 
karena prosedur penyelesaian melalui panel telah memberi penyelesaian sengketa secara 
hukum yang memuaskan. Disini salah satu badan mekanisme penyelesaian sengketa dagang 
dianggap memiliki peran yang terbatas.

Kata kunci : WTO y Hukum Perdagangan Internasional

xn



BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Dalam perkembangannya organisasi internasional memiliki peranan 

penting baik dalam upaya mensejahterakan umat manusia dalam mencegah 

berbagai konflik yang terjadi dibelahan bumi ini. Kemudian terdapat organisasi- 

organisasi internasional yang bersifat global ataupun regional. Mengenai definisi 

dari oganisasi internasional itu sendiri belum terdapat kesepakatan, 

umumnya jika bicara tentang organisasi internasional, maka yang dimaksudkan 

adalah organisasi internasional yang dibentuk antarpemerintah (intergovemmental 

organization).1 Organisasi Internasional tumbuh kembang untuk pertama kalinya 

disebabkan dua hal yang penting; Pertama, karena pesatnya perkembangan 

tekhnologi komunikasi dan informasi, sehingga membangkitkan hasrat negara- 

negara untuk menata dan membuat aturan penggunaannya secara kolektif; Kedua, 

karena meluasnya hubungan-hubungan internasional diseluruh permukaan planet 

bumi ini, dapat menimbulkan kesulitan-kesulitan yang kompleks dalam 

pemanfaatan tekhnologi informasi tersebut.2

Setelah terjadinya tragedi kemanusiaan yang menimpa dunia selama 

Perang Dunia I, telah mendorong para pemimpin dunia dengan segera membentuk

Pada

Sri Setianingsih Suwardi, Pengantar Hukum Organisasi Internasional, Universitas Indonesia 
(Ul-Press), Jakarta, 2004, hlm 4-5

1
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Tariffs and Trade1995 dan merupakan kelanjutan dari General Agreement 

(GATT) yang dibentuk setelah Perang Dunia II. Agar perdagangan internasional 

dapat berjalan dengan baik dan tidak merugikan pihak-pihak yang ikut dalam

on

perdagangan Internasional, maka diperlukan sebuah peraturan untuk mengatur 

perdagangan internasional ini. World Trade Organization atau Organisasi 

Perdagangan Dunia yang didirikan tepatnya pada tanggal 1 Januari 19957 dan 

merupakan sebuah organisasi internasional satu-satunya di dunia secara khusus 

mengatur mengenai masalah perdagangan antar negara.

Sistem perdagangan multilateral WTO diatur melalui persetujuan yang 

berisi aturan-aturan dasar perdagangan internasional sebagai hasil perundingan 

yang telah ditandatangani oleh negara negara anggota WTO. Persetujuan ini 

merupakan perjanjian yang mengikat pemerintah agar mengikuti peraturan 

perdagangan yang ada. Walaupun ditandatangani pemerintah, tujuan utamanya 

adalah membantu para produsen barang dan jasa, eksportir serta importir dalam 

kegiatan perdagangan.

Selain sebagai forum negosiasi, WTO memiliki fungsi mendukung 

pelaksanaan adinistrasi dan menyelenggarakan persetujuan yang telah dicapai 

untuk mewujudkan sasaran. Persetujuan-persetujuan tersebut merupakan forum 

perundingan bagi negara anggota mengenai persetujuan-persetujuan yang telah 

dicapai, termasuk keputusan-keputusan yang ditentukan kemudian dalam 

pertemuan tingkat menteri, niengadministrasi pelaksanaan ketentuan 

penyelesaian sengketa perdagangan, mengadministrasikan mekanisme peninjai

mengenai

lan

7 Ibid., hlm.,52
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suatu organisasi internasional dengan kekuasaan lebih tinggi dari yang dimiliki 

negara-negara, yaitu League of nutions (Liga Bangsa-bangsa, dan untuk 

seterusnya disingkat menjadi LBB). Organisasi internasional tersebut didirikan 

melalui Konferensi Perdamaian Versailes, tanggal 28 April 1919. Tujuan utama 

LBB adalah untuk memelihara perdamaian.3 Kemudian setelah berakhirnya 

Perang Dunia II pada tahun 1945, kehidupan LBB juga berakhir. Maka mulai 

pula generasi ke-3 organisasi internasional, yaitu dengan lahirnya PBB yang 

didirikan pada tanggal 26 Juni 1945 dengan prinsip-prinsip dasar yang sama, 

tetapi lebih dikembangkan dan dengan struktur, tata kerja dan wewenang yang 

cukup berbeda dengan organisasi yang lama.4

PBB memiliki 14 badan khusus ( specialized agencies), yang merupakan 

organisasi-organisasi independent, tetapi terikat kepada PBB melalui peretujuan- 

persetujuan yang mencakup seluruh aspek teknis dan cultural kehidupan sosial 

masyarakat.5 Salah satu dari organisasi-organisasi internasional tersebut ialah 

World Trade Organisation (WTO) merupakan salah satu organisasi dunia yang 

mengatur transaksi bisnis perdagangan antar negara-negara maju dengan negara- 

negara berkembang.

WTO adalah suatu lembaga perdagangan multilateral yang permanen. 

Sebagai suatu organisasi permanen, peranan WTO akan lebih kuat daripada 

GATT. Hal ini secara langsung tercermin dalam struktur organisasi dan sistem 

pengambilan keputusan. 6 World Trade Organisation (WTO) dibentuk pada tahun

3 /b/d.,hlm.,ll
4 /b/d.,hlm.,12
5 Ibid., hlm.,13

Syahmin AK, Hukum Dagang Internasional, PT RajaGrafindo Persada, Jakarta,2007, hlm 51
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kebijakan di bidang perdagangan.8 WTO juga menghasilkan seperangkat aturan 

yang mengatur perdagangan antar negara dan forum untuk menyelesaikan 

sengketa dagang. Terkail dengan perdagangan antar negara, WTO memiliki 

sejumlah fungsi, antara lain:9

1. Mengatur perjanjian perdagangan WTO (administering WTO tracle 

agreement).

2. Sebagai forum negosiasi perdagangan {forum for trade negotiations) 

dalam menyelesaikan sengketa dan menyediakan mekanisme konsiliasi 

guna mengatur sengketa perdagangan yang timbul.

3. Menyelesaikan sengketa perdagangan {handling trade dispute).

4. Memonitor kebijakan perdagangan suatu negara {monitoring national 

trade policies).

5. Memberikan bantuan teknis dan pelatihan bagi negara-negara berkembang 

{technical assistance and training for development countries).

6. Bekerjasama dengan organisasi internasional lainnya {cooperation with 

other International organizations).

Tujuan yang hendak dicapai melalui WTO adalah kesejahteraan bangsa- 

bangsa. Untuk itu, W' PO mengatur hal-hal pokok mengenai kebijakan 

perdagangan bagi negara anggotanya. Mula-mula, WTO yang merupakan 

kelanjutan dari GATT, bertujuan untuk menciptakan situasi perdagangan 

kondusif dengan menurunkan tarif perdagangan barang antar negara anggota. 

Kini, kebijakan WTO mencakup beberapa hal penting dalam dunia perdagangan,

yang

0 Ibid., hlm.,51 
9 Ibid., hlm.,246
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lain, anti-dumping10 dan penyelesaian sengketa perdagangan (Trade 

Dispute Settlement) antar negara. Secara garis besar, tujuan dan manfaat WTO 

antara lain sebagai berikut:

a. WTO menjaga Perdamaian11

Salah satu penyebab yang memicu Perang Dunia ke-2 adalah masalah 

praktek perdagangan dari negara-negara yang saling memproteksi 

produknya dan hanya memperhatikan kepentingannya sendiri serta 

membangun rintangan-rintangan dagang (trade barriers) yang 

memperparah depresi ekonomi (great depression). Oleh karena itu, 

pentingnya technical barrier t o trade 12sebagai upaya untuk meningkatan 

efisiensi produksi dalam melancarkan pelaksanaan perdagangan

antara

internasional.

WTO secara konsekuen berusaha untuk menghilangkan trade barriers, 

menghilangkan proteksi dan meminimalisir besarnya tariff. Hal ini dapat 

menstimulasi terciptanya perdamaian di antara negara-negara yang saling 

berinteraksi dalam bidang perdagangan.

b. WTO menyelesaikan sengketa sesuai dengan aturan dan prosedur 

berdasarkan DSU 13

Bermaksud melarang para anggota WTO menggunakan 

kekerasan atau tindakan sepihak untuk menyelesaikat sengketanya.

cara- cara

10 Ibid., hlm.,292
11 Huala Adolf, Penyelesaian Sengketa Dagang dalam World Trade Organization (WTO), CV 
Mandar Maju, Bandung, 2005, hlm 92
13 sYa^min AK / Hukum Dagang Internasional, PT RajaGrafindo Persada, Jakarta,2007, hlm 319 

Huala Adolf, Penyelesaian Sengketa Dagang dalam World Trade Organization (WTO) CV 
Mandar Maju, Bandung, 2005, hlm 93
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Kemudian sebagaimana diketahui WTO mempunyai suatu badan 

penyelesai sengketa (Dispute Settlement Body) dengan dilengkapi 

yang cukup kompetitif.

c. WTO mendasari aksinya kepada aturan main yang jelas

WTO tidak berdasarkan kekuasaan (power) tetapi berdasarkan peraturan. 

Perjanjian-perjanjian WTO berlaku untuk semua anggota, baik negara 

besar atau kecil.

aturan

d. WTO memangkas biaya-biaya hidup

Salah satu sasaran WTO adalah mendorong perdagangan bebas antara lain

dengan jalan menghapuskan proteksi perdagangan, karena proteksi

perdagangan memerlukan biaya yang mahal, dengan dihapuskannya

proteksi, biaya atau harga barang menjadi semakin murah.

e. WTO melindungi konsumen

Dengan dilaksanakannya prinsip perdagangan bebas, membuat negara-

negara bersaing. Hal ini membuat konsumen mempunyai banyak pilihan

dan harga akan semakin kompetitif serta mutu barang menjadi semakin

baik.

f. WTO menaikkan pendapatan dalam peningkatan kebutuhan dan kebebasan 

perdagangan bebas 14

Banyak angka statistik menunjukkan bahwa income negara atau individu 

semakin tinggi setelah dibukanya perdagangan bebas.

Syahmin AK, Hukum Dagang Internasional, PT RajaGrafindo Persada, Jakarta,2007, hlm 72
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g. WTO merangsang pertumbuhan ekonomi

Sering dikatakan bahwa perdagangan bebas dapat merangsang 

pertumbuhan ekonomi yang berarti juga memperluas lapangan pekerjaan. 

Akan tetapi, dalam hal ini jika negara yang bersangkutan tidak dapat 

menyesuaikan diri akan terjadi hal sebaliknya, misalnya pekerjaan dalam 

negeri akan banyak hilang karena masuknya barang impor atau industry 

padat tekhnologi yang mematikan industry dalam negeri.

h. WTO memangkas biaya perdagangan

WTO memperlakukan beberapa prinsip perdagangan seperti 

nondiskriminasi, transparansi, meningkatkan kepastian, penyederhanaan 

dan standarisasi prosedur pabean, menghilangkan red tape, data base 

informasi yang tersentralistik, fasilitas perdagangan,dll. Pemberlakuan 

prinsip tersebut akan banyak memangkas biaya-biaya perdagangan yang 

tidak diperlukan, sehingga membuat System perdagangan menjadi semakin

efisien.

i. WTO menghindari kepentingan sempit dari kelompok tertentu

Bisa jadi ada kepentingan sempit dari kelompok tertentu yang

menginginkan agar dilakukannya pembatasan impor atau hambatan 

dagang lainnya. Bila hal tersebut dilakukan akan dihukum bersalah oleh 

WTO, dengan begitu negara-negara anggota WTO terhindar dari 

kepentingan sempit seperti itu.



I

8

j. WTO mendorong terciptanya pemerintahan yang baik

Banyak ketentuan dalam WTO yang mendorong secara langsung atau 

tidak langsung bagi terciptanya suatu pemerintahan yang baik. Contohnya 

WTO menganjurkan adanya transparansi bagi pengaturan perdagangan 

disetiap negara anggota dan pemberlakuan hak yang sama antara masing- 

masing negara anggota atau mempersamakan kedudukan produsen dalam 

negeri dengan luar negeri.15 Prinsip-prinsip seperti itu akan memotong 

jalur korupsi sekitarnya ada dikalangan pengambil kebijaksanaan dari

suatu negara.

Disamping manfaat WTO sebagaimana tersebut di atas, ada

beberapa kebijaksanaan khusus WTO yang mendukung dayaguna dan

manfaat dari WTO. Kebijaksanaan-kebijaksanaan tersebut adalah sebagai 

berikut: 16

a) Membantu melakukan promosi ekspor;

b) Mendukung perkembangan ekonomi yang sedang berkembang atau 

ekonomi dalam masa transisi;

c) Bekerjasama dalam pembuatan kebijaksanaan ekonomi global:

d) Memberikan akses informasi kepada publik;

e) Notifikasi rutin jika ada anggota yang melakukan trade 

baru atau mengubah yang lama.

WTO mengambil alih peranan GATT yang bertujuan untuk memelihara 

sistem perdagangan internasional yang terbuka dan bebas. WTO bertanggung

nwasure yang

15 Ibid., hlm.,118
16 Ibid., hlm.,115-119
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jawab atas implementasi ketentuan multilateral tentang perdagangan internasional 

yang terdiri atas tiga perangkat hukum yang utama dan mekanisme penyelesaian 

sengketa. Berikut ini adalah pemaparan lebih lanjut dari keempat hal dimaksud,

Dispute Settlement Understanding (DSU) atau Sistem Penyelesaian 

Sengketa WTO merupakan salah satu capaian penting WTO (GATT) di masa 

perundingan sebelumnya pada “Putaran Uruguay”.17 Diharapkan DSU dapat 

menjamin berjalannya “rules-based multilateral trading System” dimana aturan 

perdagangan multilateral dipatuhi secara konsisten oleh seluruh anggotanya, dan 

mencegah tindakan sepihak oleh pihak yang “kuat” terhadap pihak yang “lemah”. 

Penting bagi WTO untuk tetap menjaga kelancaran arus perdagangan antar 

negara. Untuk itu, perselisihan perdagangan harus diselesaikan melalui suatu 

badan tertentu, yaitu Dispute Settlement Body (DSB)18. Adapun metode 

penyelesaian yang ditempuh adalah melalui konsultasi, konsiliasi, mediasi,panel, 

banding, pelaksanaan putusan serta rekomendasi dan alternatif lainnya. 19

Sistem Penyelesaian Sengketa selain menjadi salah satu pilar utama dari 

sistem perdagangan multilateral, juga merupakan bentuk kontribusi WTO dalam 

upaya menjaga stabilitas ekonomi global melalui penegakkan rules-based 

multilateral trading system. Dengan mekanisme penyelesaian sengketa tersebut, 

ditekankan kembali prinsip rule of law agar tercipta system perdagangan 

dapat memberikan keamanan dan prediktabilitas bagi pelaku usaha. Sistem 

penyelesaian sengketa WTO memiliki tujuan utama untuk memberikan keamanan

17 Huala Adolf, Penyelesaian Sengketa Dagang dalam World Trade Organization (WTO), CV 
Mandar Maju, Bandung, 2005, hlm 1
18 Ibid., hlm.,94
19

Huala Adolf, Hukum Penyelesaian Sengketa Internasional, Sinar Gravika, Jakarta, 2004, hlm 
143-149

yang
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dan prediktababilitas sistem perdagangan multilateral yang dibutuhkan oleh para 

pelaku pasar, sejalan dengan penerapan berbagai peraturan dan regulasi dalam 

setiap transaksi perdagangan yang dilakukan, kemudian melarang para anggota 

WTO untuk menggunakan cara-cara kekerasan atau tindakan sepihak untuk 

menyelesaikan sengketa (pasal 23 DSU).20 Sejak diperkenalkan peitama kali pada 

tahun 1995, baik negara maju maupun negara berkembang telah memanfaatkan 

sistem penyelesaian sengketa WTO guna menyelesaikan berbagai kasus sengketa 

dagang mereka. Kemudian dikarenakan berbagai keunggulan yang dimiliki DSU, 

disamping itu tidak menutup kemungkinan ada pula hambatan-hambatan 

DSU dalam meyelesaikan sengketa di bidang perdagangan internasional.

Sistem penyelesaian sengketa WTO merupakan salah satu inovasi 

terpenting dari putaran Uruguay yang memperkenalkan sistem penyelesaian 

sengketa yang dapat diandalkan. Seiring meningkatnya arus perdagangan 

internasional, meningkat pula potensi konflik dalam perdagangan internasional. 

Dengan melihat keterkaitan negara maju maupun negara berkembang yang hingga 

saat ini telah memanfaatkan sistem penyelesaian sengketa melalui WTO dan 

badan khusus didalamnya. maka penulis tertarik untuk menulis dan menyusun

namun

skripsi dengan judul : MEKANISME WTO (WORLD TRADE

ORGANIZATION) DALAM MENYELESAIKAN SENGKETA-

SENGKETA NEGARA DIBIDANG PERDAGANGAN INTERNASIONAL.

Pasal 23 DSU. CF., lihat juga M J Trebilcock and R howse, The Regulation of International 
Trade, dikutip dalam Huala Adolf, Penyelesaian Sengketa Dagang dalam World Trade 
Organization, CV Mandar Maju, Bandung, 2005, hlm 93
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B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka penulis 

mengangkat beberapa permasalahan, yaitu :

1. Bagaimana mekanisme penyelesaian sengketa Dagang Internasional 

melalui WTO?

2. Faktor apakah yang menghambat peran Dispute Settlement Understanding 

(DSU) di WTO dalam menyelesaikan sengketa Perdagangan Internasional?

C. Tujuan

1. Untuk mengetahui tahap-tahap apa saja yang dilakukan World Trade

Organization (WTO) dalam menyelesaikan masalah atau sengketa-

sengketa dagang internasional.

2. Untuk mengetahui apa saja hambatan yang timbul ketika badan khusus

WTO (Dispute Settlement Understanding) menyelesaikan sengketa dagang

internasional.

D. Kegunaan

Dengan penulisan skripsi ini, penulis berharap skripsi ini secara teoritis 

mampu menambah ilmu kepustakaan atau bersumbangsih dalam ilmu 

pengetahuan di bidang hukum internasional. Dengan mengetahui pokok penting 

yang akan dibahas dalam skripsi ini maka akan sangat berguna dan bermanfaat 

terhadap peristiwa-peristiwa hukum yang terjadi dengan mengetahui mekanisme 

WTO (World Trade Organization) dalam menyelesaikan semua sengketa-sengketa
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di bidang perdagangan internasional. Secara praktis, dapat membelikan

organisasi internasional yang

bersangkutan dalam menyelesaikan sengketa-sengketa di bidang perdagangan 

internasional.

negara

masukan-masukan terhadap badan atau

E. Metode Penelitian

1. Tipe Penelitian

Dalam pembuatan skripsi ini, penulis menggunakan penelitian hukum 

normatif yaitu melalui studi pustaka atau library research meneliti 

dokumen-dokumen, data-data yang ada di perpustakaan fakultas hukum

Universitas Sriwijaya, perpustakaan daerah, dan melalui website-website

yang berkaitan dengan penelitian ini salah satunya adalah Kementerian

Luar Negeri Republik Indonesia.

2. Metode Pendekatan

Penulisan skripsi ini menggunakan metode pendekatan perundang- 

undangan (statute approach), metode statute approaeh ini menelaah semua 

undang-undang dan regulasi yang bersangkut paut dengan penelitian yang 

dilakukan penulis .

3. Tekhnik Pengumpulan Data

Tekhnik pengumpulan data dalam penulisan ini menggunakan teknik 

library research yang berarti menggunakan data kepustakaan (data 

sekunder).



13

4. Analisis Penelitian

Analisis penelitian dilakukan dengan cara kualitatif “ yakni data-data 

berupa keterangan dan bahan-bahan tertulis. Analisis terhadap bahan- 

bahan dan data-data yang telah dikumpulkan penulis dilakukan cara 

(Content Analysis) . Jadi kesimpulan yang dapat diambil 

yakni kesimpulan secara khusus dari apa yang telah diuraikan dalam 

penelitian ini.

analisis isi

Kualitatif merupakan analisa data yang dilakukan oleh fenomenolog yang berusaha 
engumpulkan data dengan terutama menggunakan pengamatan terlibat, pedoman pertanyaan, 
..i mungkin menganalisa dokumen-dokumen pribadi, (baca Usmawadi. " petunjuk penulisan 

ilmiah bidang hukum "., Materi pendidikan latihan dan kemahiran hukum (PLKH): 235-295., 
Fakultas Hukum., Universitas Sriwijaya., Palembang., No.XVIII (Revisi) Februari tahun 2012)*
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B. Peraturan Perundang-undangan :

Preambule G ATT dan Preambule perjanjian WTO (Marrcikesh Agreement 
Establishing /he World Trade Orgcm izat ion).

Charter of the United Nci t i ons ( Article 57)
Undang-undang Republik Indonesia Nomor 7 Tahun 1994 tentang Pengesahan 

Agreement Establishing The World Trade Organ izat ion (Persetujuan 
Pembentukan Organisasi Perdagangan Dunia).

Understanding o n Rules and Prosedur es Governing the Settlement of Disputes 
(Article 4 paragraf 3,6; Article 4 paragraf 4; Article 5 paragraf 1; Article 6 
paragraf 2; Article 7 paragraf 1; Article 8 paragraf 2, 3; Article 11 paragraf 1; 
Article 17 paragraf 12; Article 21 paragraf 3; Article 24 paragraf 2; Article 25 
paragraf 2,3; Article 25 paragraf 3).


